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Harga Keseimbangan

O Suatu harga dimana konsumen maupun

produsen sama-sama tidak ingin

menambah atau mengurangi jumlah

barang yang dikonsumsi atau dijual.

O Permintaan = penawaran



O Jika harga dibawah harga keseimbangan,

terjadi kelebihan permintaan.

O Jika harga melebihi harga keseimbangan,

terjadi kelebihan penawaran.



Contoh :

Pasar mobil niaga :

Permintaan : Qd = 200 – 10P

Penawaran : Qs = -40 + 5P

Dimana Qd,Qs = ribu unit per tahun.

P = puluh juta rupiah per unit.



• Tentukan harga dan jumlah permintaan serta jumlah
penawaran pada keseimbangan pasar ?

• Apa yang terjadi jika harga mobil ditetapkan sebesar
Rp. 150 juta per unit.

• Apa yang terjadi jika harga mobil ditetapkan sebesar
Rp. 170 juta per unit.





Perubahan Keseimbangan Pasar

O Keseimbangan pasar mengalami perubahan

jika ada perubahan di sisi permintaan dan

atau penawaran.

O Jika yang berubah adalah harga,

keseimbangan akan kembali ke titik awal.



Jika harga berubah (misal ke P1)

terjadi kelebihan penawaran, yang

menyebabkan harga turun

kembali ke titik Po.

Titik keseimbangan tetap Eo.



O Jika yang berubah adalah ceteris paribus

seperti teknologi produksi untuk sisi

penawaran, atau pendapatan untuk sisi

permintaan, maka keseimbangan tidak

kembali ke titik awal.



Kurva penawaran bergeser ke

kanan karena perubahan

teknologi.

Titik keseimbangan bergeser dari

Eo ke E1.



Kurva permintaan bergeser ke

kanan karena perubahan

pendapatan.

Titik keseimbangan bergeser dari

Eo ke E1.



O Teori surplus ekonomi sangat bermanfaat

untuk menganalisis dampak campur tangan

pemerintah.

O Campur tangan pemerintah dianggap makin

buruk bila total kehilangan surplus ekonomi

(kehilangan surplus konsumen + surplus

produsen) makin besar atau disebut dengan

deadweight loss.

Surplus Ekonomi



Daerah surplus konsumen menunjukkan
keuntungan yang diperoleh konsumen karena
harga yang berlaku pada kondisi keseimbangan
lebih rendah dari harga yang mereka inginkan.

Daerah surplus produsen menunjukkan
keuntungan yang diperoleh produsen karena
harga yang terbentuk di pasar melebihi harga
yang mereka tawarkan.

Surplus konsumen & Surplus produsen



O Surplus Konsumen (SK) adalah keuntungan

yang diterima oleh konsumen karena dapat

membeli sejumlah barang yang diminta

dengan harga yang lebih murah daripada

harga pasar.

atau :

Selisih antara jumlah yang konsumen sedia

bayarkan dengan yang harus dibayar.



O Surplus Produsen (SP) adalah keuntungan

yang diterima oleh produsen karena dapat

menjual barangnya dengan harga yang lebih

tinggi dari pada harga pasar.

atau :

Selisih antara jumlah yang dibayar

konsumen dengan yang produsen harapkan

untuk dibayar
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PERHITUNGAN SURPLUS KONSUMEN & PRODUSEN



Kalau bentuk fungsinya dibalik :
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Fungsi Permintaan

Fungsi Penawaran



Contoh :

1. Diketahui fungsi permintaan suatu

barang adalah p=16-x2, fungsi

penawaran adalah p=4+x.

Dari fungsi ini berapakah besarnya

surplus konsumen dan surplus produsen

pada keseimbangan pasar ?



Contoh :

2. Pada persaingan sempurna diketahui

fungsi permintaan adalah p= -x2 + 49

dan fungsi penawaran adalah

p= x2 + 2x + 9.

Hitunglah surplus konsumen dan surplus

produsen saat keseimbangan pasar ?



Kegagalan Pasar (Market Failure)

O Pasar menjadi alokasi sumber daya yang efisien jika
terpenuhi asumsi :

▪ Pelaku bersifat rasional.

▪ Memiliki informasi yang sempurna.

▪ Pasar berbentuk persaingan sempurna.

▪ Barang bersifat privat.

▪ Proses pertukaran (exchange) tidak terbatasi
dimensi waktu dan tempat (timeless & placeless)



O Pasar gagal menjadi alokasi sumber daya yang efisien

jika :

▪ Informasi tidak sempurna (tidak komplit).

▪ Terjadi monopoli atau oligopoli.

▪ Terjadi eksternalitas.

▪ Barang adalah barang publik.

▪ Barang Altruisme (ketersediannya bersifat sukarela).



O Pasar persaingan sempurna :

Produsen begitu banyak dan kecil-kecil sehingga tidak
mampu mempengaruhi pasar.

O Pasar monopoli :

Produsen hanya satu.

O Pasar oligopoli :

Produsen ada beberapa.



Eksternalitas :

Keuntungan atau kerugian yang dinikmati atau diderita

pelaku ekonomi akibat tindakan pelaku ekonomi lain

tetapi tidak dimasukkan dalam perhitungan biaya

secara formal.



Barang privat (rival dan eksklusif).

Barang rival : barang yang tidak dapat dikonsumsi
secara bersamaan.

Barang eksklusif : siapa yang tidak mau membayar,
tidak dapat memanfatkannya.



Intervensi Pemerintah

O Akibat terjadi kegagalan pasar, perlu intervensi
Pemerintah (campur tangan pemerintah).

O Tujuan dilakukannya campur tangan pemerintah :

▪ Menjamin kesamaan hak bagi setiap individu
(menghindari eksploitasi).

▪ Menjaga agar perekonomian dapat tumbuh.

▪ Menjaga agar perusahaan-perusahaan besar tidak
melakukan praktek monopoli.

▪ Menyediakan barang publik.

▪ Mengawasi agar eksternalitas yang merugikan
masyarakat dapat dihindari.



Alat Intervensi Pemerintah

O Penetapan harga

▪ Harga dasar dan Harga tertinggi

O Pajak dan subsidi.

O Tarif dan kuota.



O Harga Dasar (Floor Price)

Tingkat harga minimum yang diberlakukan.

Contoh :

Bila pemerintah menetapkan harga dasar

gabah Rp. 900,00/kg, maka pembeli harus

membeli gabah dari petani dengan harga

serendah-rendahnya Rp. 900,00/kg.



Contoh :

Bila pemerintah menetapkan upah minimum

tenaga kerja Rp.15.000,00 per hari, maka

majikan harus membayar tenaga kerja paling

tidak Rp.15.000,00 per hari.



O Harga Tertinggi (Ceiling Price)

Harga tertinggi adalah batas maksimum harga

penjualan oleh produsen.

Tujuan penetapan harga tertinggi adalah agar

harga produk dapat terjangkau oleh konsumen

yang daya belinya kurang.



Contoh :

Penetapan harga patokan setempat (HPS)

untuk semen.

Namun terkadang kebijakan HPS dilanggar oleh

produsen yang memiliki kekuatan monopoli dan

oligopoli, misal produsen semen raksasa.



O Kuota

Selain dengan pembelian, pemerintah

mempengaruhi tingkat harga dengan

melakukan kebijaksanaan kuota (pembatasan

produksi).



Contoh :

Pemerintah ingin menolong petani jagung

dengan cara membatasi jumlah produksi

(kuota) untuk meningkatkan harga.

Agar produsen jagung mau mengurangi

produksinya sampai jumlah tertentu, maka

pemerintah memberikan insentif finansial.



O Pajak

Pajak menyebabkan harga menjadi lebih

mahal, namun di sisi lain :

Pajak diperlukan sebagai sumber penerimaan

negara untuk membiayai fungsi-fungsinya.

Fungsinya adalah redistribusi pendapatan dan

alat stabilisasi ekonomi.



Agar tujuan dan target pajak tercapai maka

keputusan penentuan pajak tersebut harus

mempertimbangkan elastisitas permintaan dan

penawaran.



O Subsidi

Subsidi dipandang sebagai pajak negatif

(negative tax) karena subsidi menambah

pendapatan nyata.

Manfaat pemberian subsidi terbagi-bagi antara

produsen dan konsumen, tergantung elastisitas

pemintaan dan penawaran.



O Tarif dan Kuota

Jika harga domestik lebih tinggi dari harga internasional,
terpaksa dilakukan impor.

Walaupun konsumen untung, namun hal ini merugikan
bagi industri dalam negeri.

Maka pemerintah melakukan kebijakan protektif yaitu :

1. Kebijakan tarif (pajak impor).

2. Kuota impor (pembatasan jumlah impor).



1. Diketahui fungsi permintaan suatu barang adalah

p=16-x2, fungsi penawaran adalah p=4+x.

Dari fungsi ini berapakah besarnya surplus konsumen

dan surplus produsen pada keseimbangan pasar ?

Penyelesian :

D : p=16 - x2 ; S : p=4+x.

p=p

16 - x2 = 4+x

x2 + x -12 = 0

(x+4)(x-3)=0

x1= -4 unit

x2= 3 unit
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D : p = 16-x2

SP

S : p=4+x
SK

D : p = 16-x2 
→ p=0 maka x1=4, x2= - 4. Jika x=0, maka p=16

S : p=4+x → p=0 maka x=-4 , Jika x=0 maka p = 4  

Jika x=3, maka p = 7



SK = 𝟎׬
𝟑
𝟏𝟔 − 𝒙𝟐 𝒅𝒙 - (7x3)

= (16x - x3/3) ]𝟎
𝟑 - 21

= 16(3) – 33/3 - 21

= 18
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D : p = 16-x2

SP

S : p=4+x
SK

SP = 7 x 3 – (4+7) x 3/2)

= 21 – 33/2

= 4,5

Atau SP = (3 x 3) x 0,5 = 4,5

SK > SP



2. Pada persaingan sempurna diketahui fungsi permintaan

adalah p= -x2 + 49 dan fungsi penawaran adalah

p= x2 + 2x + 9.

Hitunglah surplus konsumen dan surplus produsen saat

keseimbangan pasar ?

Penyelesaian :

Titik potong D dengan S :

-x2 + 49 = x2+2x+9

2x2+2x-40=0

X2+x-20=0

(x+5)(x-4)=0

X1=-5 ; x2=4
4 7- 7

SK

SP
33

49

Jika x=4, 

maka p = 33

S

D

D: p = -x2 + 49

X1=7, x2 = -7

Jika x= 0, maka p=49

- 5

S : p = x2+2x+9

Jika x=0 maka p =9

9



4 7- 7

SK

SP
33

49

S

D
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SK = 𝟎׬
𝟒
−𝒙𝟐+ 𝟒𝟗 𝒅𝒙 - (4x33)

= ( - x3/3+ 49x ]𝟎
𝟒 - 132

= – 43/3 + 49(4) - 132

= 42 2/3

0

SP = (4x33) - 𝟎׬
𝟒
𝒙𝟐+ 𝟐𝒙 + 𝟗 𝒅𝒙

= ( 132- (x3/3+ x2+9x]𝟎
𝟒

= 132 – ( 43/3 + 42 + 9x4 )

= 58 2/3


